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BAB 1 

Asyiknya Belajar Al-Qur'an: 

Huruf Hijaiah Bersambung, Mad Thabi'i, dan Surah Al-Kautsar 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

Setelah mengikuti proses pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Peserta didik dapat membaca dan menulis huruf hijaiah bersambung 3 kata atau lebih dengan rapi dan 

benar. 

2. Peserta didik dapat membedakan perubahan bentuk huruf hijaiah saat di awal, di tengah, dan di akhir 

kata. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan dan mempraktikkan hukum bacaan Mad Thabi'i (panjang 2 harakat) saat 

membaca Al-Qur'an. 

4. Peserta didik dapat membaca, menghafal, dan menjelaskan isi kandungan Surah Al-Kautsar sebagai wujud 

rasa syukur kepada Allah SWT. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

Mari perhatikan suasana belajar teman-teman kalian di bawah ini sebelum kita mulai mempelajari materi! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amatilah gambar di atas. Teman-temanmu sedang belajar membaca Al-Qur'an bersama-sama dengan penuh 

semangat dan rasa bahagia. Ketika kita menyimak ayat demi ayat Al-Qur'an, hati terasa tenang dan damai. 

Mampukah kamu membaca huruf-huruf Arab yang tersambung rapi dalam kitab suci Al-Qur'an? Mari kita pelajari 

bersama langkah demi langkah! 

 

A. Huruf Hijaiah Bersambung (3 Kata atau Lebih) 

Belajar menulis dan membaca huruf hijaiah bersambung adalah keterampilan utama agar kita bisa 

membaca ayat-ayat Al-Qur'an dengan lancar. Huruf hijaiah berjumlah 28 huruf, dan sebagian besar huruf tersebut 

dapat disambung dengan huruf sebelum dan sesudahnya. Namun, ada enam huruf khusus yang hanya bisa 

disambung dengan huruf sebelumnya, yaitu alif ( أ), dal (د), dzal (ذ), ra (ر), zai (ز), dan wawu (و). Memahami 

perubahan bentuk huruf saat berada di awal, di tengah, maupun di akhir kata akan memudahkan kita menyusun 

kata Arab secara utuh. 

Bentuk huruf hijaiyah berubah sesuai letaknya dalam kata. 

Nama Huruf 
Bentuk dalam kata 

Betuk terpisah 
Akhir Tengah Awal 

Alif  ا  ا  - ـا 
Ba ب بـ ـبـ ـب 
Ta ت تـ ـتـ ـت 
Tsa ث ثـ ـثـ ـث 
Jim ج جـ ـجـ ـج 
Ha ح حـ ـحـ ـح 
Kho خ خـ ـخـ ـخ 
Dal  د د - ـد 
Dzal ذ ذ - ـذ 
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Ro  ر ر - ـر 
Zain  ز ز - ـز 
Sin س  سـ ـسـ ـس 
Syin ش  شـ ـشـ ـش 
Sod ص صـ ـصـ ـص 
Dhod ض ضـ ـضـ ـض 
Tho ط ط ـ ـطـ ـط 
Zho  ظ ظ ـ ـظـ ـظ 
‘Ain ع ع ـ ـعـ ـع 
Ghain غ غ ـ ـغـ ـغ 
Fa  ف ف ـ ـفـ ـف 
Qof ق ق ـ ـقـ ـق 
Kaf  ك ك ـ ـكـ ـك 
Lam  ل لـ ـلـ ـل 
Mim م م ـ ـمـ ـم 
Nun ن نـ ـنـ ـن 
Wau  و و - ـو 
Ha  ه ه ـ ـهـ ـه 
Ya  ي يـ ـيـ ـي 

 

Huruf yang Tidak Dapat Menyambung dengan Huruf Setelahnya 

Huruf Nama 

 Alif ا 

 Dal د

 Dzal ذ

 Ra ر

 Zai ز

 Wau و

 

Saat kita merangkai tiga kata atau lebih, kita harus memperhatikan posisi tanda baca (harakat) dan titik pada 

setiap huruf. Sebagai contoh, kata َََكَتب   (kataba) terdiri dari tiga huruf terpisah yaitu kaf, ta, dan ba. Ketika 

disambung, huruf kaf berubah bentuk di awal, huruf ta berubah bentuk di tengah, dan huruf ba berada dalam 

bentuk akhir. Dengan berlatih secara rutin, jari-jemari kalian akan makin terampil merangkai huruf dan mata kalian 

akan makin cepat mengenali susunan kata dalam Al-Qur'an. 
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B. Praktik Bacaan Mad Thabi'i 

Mad Thabi'i secara bahasa artinya panjang yang biasa atau alami. Hukum 

bacaan Mad Thabi'i terjadi apabila ada huruf hijaiyah berharakat diikuti oleh salah 

satu dari tiga huruf mad, yaitu alif ( ا), wawu sukun (  و), atau ya sukun (  ي). Cara 

membaca bacaan Mad Thabi'i adalah dipanjangkan sepanjang dua harakat atau satu 

alif (seperti ayunan lembut dua ketukan). Hukum tajwid ini sangat sering kita temui 

di dalam ayat-ayat Al-Qur'an. 

Terdapat tiga syarat utama terjadinya Mad Thabi'i yang harus selalu ingat: 

 

1. Huruf berharakat Fathah bertemu dengan Alif (contoh:  َب ٰـ  .(Kitaabun - كِتَ

2. Huruf berharakat Kasrah bertemu dengan Ya Sukun (contoh:  َِفي - Fii). 

3. Huruf berharakat Dhammah bertemu dengan Wawu Sukun (contoh: َُل  .(Yaquulu - يَقوُ 

 

Mempraktikkan Mad Thabi'i saat melantunkan Al-Qur'an membuat bacaan kita menjadi indah, teratur, dan sesuai 

standar tajwid yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

C. Surah Al-Kautsar 

Surah Al-Kautsar adalah surah ke-108 dalam Al-Qur'an yang terdiri dari 3 ayat dan tergolong surah Makkiyah 

karena diturunkan di kota Mekkah. Kata Al-Kautsar memiliki arti nikmat yang sangat banyak. Melalui surah yang 

singkat namun indah ini, Allah SWT mengingatkan umat Islam bahwa nikmat karunia yang diberikan-Nya sangatlah 

tak terhitung jumlahnya, mulai dari kesehatan, keluarga yang menyayangi, hingga kesempatan untuk belajar setiap 

hari. 
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Pesan utama Surah Al-Kautsar mengajarkan dua bentuk wujud syukur atas segala nikmat tersebut: 

1. Mendirikan shalat hanya karena Allah SWT. 

2. Melaksanakan kurban (berbagi rezeki berupa hewan kurban kepada sesama). 

Surah ini juga memberikan hiburan kepada Nabi Muhammad SAW bahwa orang-orang yang membenci beliau dialah 

yang sebenarnya terputus dari rahmat Allah SWT. 

Sikapku 

Tekun dan Bersyukur 

"Aku berjanji akan rajin mengaji setiap hari, membiasakan membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar, dan 

senantiasa mengucapkan Alhamdulillah atas segala nikmat yang Allah berikan." 

 

Kisah Teladan 

Nikmat Telaga Al-Kautsar untuk Rasulullah SAW 

Suatu hari, Rasulullah SAW sedang berkumpul bersama para sahabat. Tiba-tiba beliau tersenyum bahagia. 

Para sahabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang membuatmu tersenyum?" Rasulullah SAW menjawab 

bahwa Allah SWT baru saja menurunkan Surah Al-Kautsar kepadanya. 

 

Rasulullah SAW menjelaskan bahwa Al-Kautsar bukan hanya berarti nikmat yang banyak di dunia, melainkan 

juga sebuah sungai atau telaga istimewa di surga. Air telaga Al-Kautsar lebih putih daripada susu dan lebih manis 

daripada madu. Siapa saja hamba yang rajin beribadah, taat shalat, dan rajin berinfak akan mendapatkan 

kehormatan minum dari telaga tersebut bersama Nabi Muhammad SAW kelak di akhirat. 

 

 

Responku 

Berikan tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan kebiasaanmu! 

No Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 
Aku membaca Al-Qur'an / Iqra setelah shalat 

Maghrib. 
    

2 
Aku memperhatikan panjang pendek (Mad 

Thabi'i) saat membaca surah pendek. 
    

3 
Aku mengucapkan Alhamdulillah ketika 

mendapat kebaikan. 
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No Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

4 
Aku melaksanakan shalat lima waktu tepat pada 

waktunya. 
    

 

 

Permainan: Sambung Huruf & Bisik Kata 

Nama Permainan: Detektif Huruf Bersambung 

Cara Bermain: 

1. Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok. 

2. Guru menyiapkan kartu huruf hijaiah terpisah (misal:  ر -ص  -ن ). 

3. Setiap kelompok berlomba menyusun dan menuliskan bentuk bersambungnya di papan tulis 

(menjadi:  َنَصَر) paling cepat dan paling rapi. 

4. Kelompok yang berhasil menemukan hukum Mad Thabi'i dalam kata tersebut mendapat poin 

bonus! 

 

Mengenal Diri 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur sesuai dengan pengalamanmu sendiri: 

1. Sejauh mana kemampuanmu saat ini dalam merangkai huruf hijaiah bersambung? 

2. Bagaimana perasaanmu ketika bisa melantunkan Surah Al-Kautsar dengan lagu yang merdu? 

3. Ceritakan satu bentuk nikmat dari Allah SWT yang paling kamu syukuri hari ini! 

 

Rangkuman 

1. Huruf Hijaiah Bersambung: Sebagian besar huruf hijaiah dapat disambung di awal, tengah, dan akhir kata. 

Ada 6 huruf yang hanya bisa disambung dengan huruf sebelumnya: أ, د, ذ, ر, ز, و. 

2. Mad Thabi'i: Hukum bacaan panjang 2 harakat yang terjadi jika: 

o Fathah bertemu Alif (َا) 

o Kasrah bertemu Ya Sukun (ِ  ي) 

o Dhammah bertemu Wawu Sukun (ُ  ؤ/ُو) 

3. Surah Al-Kautsar: Surah ke-108 terdiri dari 3 ayat. Mengajarkan kita untuk selalu bersyukur atas nikmat 

Allah dengan cara mendirikan shalat dan berkurban. 
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Refleksi 

Apakah kamu sudah memahami seluruh materi hari ini? Letakkan jarimu pada gambar emotikon yang mewakili 

perasaanmu! 

•         Sangat Paham: Aku bisa membaca huruf bersambung, menjelaskan Mad Thabi'i, dan hafal Surah Al-

Kautsar. 

•       Paham: Aku sudah paham, tetapi masih perlu sedikit berlatih menyambung huruf. 

•          Perlu Bantuan: Aku masih bingung membedakan huruf bersambung dan hukum Mad Thabi'i. (Jangan 

ragu bertanya kepada guru atau orang tua!) 

 

 

 

Aktivitasku di Rumah 

1. Mintalah orang tuamu mendampingi saat kamu membaca Surah Al-Kautsar sebanyak 3 kali di rumah. 

2. Temukanlah 3 contoh bacaan Mad Thabi'i yang ada di dalam Juz 'Amma, lalu tuliskan di buku tugasmu! 

3. Mintalah tanda tangan orang tua pada kolom paraf di bawah ini sebagai bukti kamu telah belajar! 

 

 

Latihan Soal 

A. Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban a, b, c, atau d yang paling tepat! 

1. Huruf hijaiah yang tidak dapat disambung dengan huruf sesudahnya adalah ... 

a. ب (Ba) 

b. ت (Ta) 

c. د (Dal) 

d. س (Sin) 

2. Apabila ada huruf berharakat kasrah bertemu dengan huruf ya sukun (  ... maka hukum bacaannya adalah ,(يَ 

a. Mad Thabi'i 

b. Izhar 

c. Iqlab 

d. Idgham 

3. Cara membaca hukum bacaan Mad Thabi'i adalah dipanjangkan sebanyak ... 

a. 1 harakat 

b. 2 harakat 

c. 4 harakat 

d. 6 harakat 

4. Arti dari kata Al-Kautsar adalah ... 

a. Pertolongan Allah 

b. Waktu Subuh 

c. Nikmat yang banyak 

d. Gejolak api 

5. Perintah utama yang terkandung dalam Surah Al-Kautsar ayat ke-2 adalah ... 

a. Puasa dan zakat b. Shalat dan berkurban 



8 
 

c. Belajar dan bekerja d. Berbakti kepada orang tua 

 

B. Isian Singkat 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Surah Al-Kautsar terdiri dari .......... ayat. 

2. Tempat diturunkannya Surah Al-Kautsar adalah di kota .......... 

3. Syarat terjadinya Mad Thabi'i alif adalah apabila ada alif didahului oleh harakat .......... 

4. Kata َََكَتب jika dituliskan dalam bentuk huruf terpisah terdiri dari huruf .........., .........., dan .......... 

5. Wujud rasa syukur atas nikmat Allah SWT dapat kita lakukan dengan mengucapkan lafal .......... 

 

C. Uraian Terbatas 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas! 

1. Tuliskan 3 huruf hijaiah yang tidak bisa disambung dengan huruf setelahnya! 

2. Jelaskan yang dimaksud dengan hukum bacaan Mad Thabi'i beserta 3 huruf mad-nya! 

3. Sebutkan 2 pesan pokok yang terkandung dalam Surah Al-Kautsar! 

4. Bagaimanakah cara membaca kata yang memiliki hukum Mad Thabi'i? Berikan contohnya! 

5. Mengapa kita harus selalu bersyukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang kita terima? 

 

D. Soal Pengayaan (Tantangan Ekstra) 

Analisislah potongan ayat berikut:  ََلِرَب ِكََوَان حَر  فَصَل ِ

Tentukan apakah dalam potongan ayat Surah Al-Kautsar di atas terdapat bacaan Mad Thabi'i? Jelaskan alasanmu 

berdasarkan aturan hukum tajwid Mad Thabi'i yang telah kamu pelajari! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 
 

BAB 2 

Aku Beriman kepada Allah Swt: 

Mengenal Allah Swt. Melalui Sifat-Sifat-Nya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan pembagian sifat-sifat Allah Swt. (sifat wajib, sifat mustahil, dan sifat jaiz) 

dengan benar. 

2. Menyebutkan contoh-contoh sifat wajib, sifat mustahil, dan sifat jaiz bagi Allah Swt. 

3. Meyakini keberadaan dan keagungan Allah Swt. melalui pengenalan sifat-sifat-Nya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

seorang anak laki-laki dan perempuan berbusana muslim sedang berdiri di atas bukit, menatap pemandangan alam yang indah seperti pegunungan, 

pepohonan hijau, burung terbang, dan matahari terbit dengan senyum bersyukur 

Aktivitas Amati: 

Perhatikan gambar pemandangan alam di atas! Betapa indahnya bumi, gunung, dan langit yang diciptakan dengan 

rapi. Mungkinkah alam semesta yang megah ini tercipta dengan sendirinya tanpa ada yang membuatnya? Tentu 

tidak! Keindahan alam ini adalah bukti nyata bahwa Allah Swt. itu ada dan Maha Kuasa. 

 

A. Sifat Wajib Bagi Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sifat wajib bagi Allah Swt. adalah sifat-sifat yang pasti dan harus ada pada diri Allah Swt. Sebagai Pencipta 

seluruh alam semesta, Allah mustahil tidak memiliki sifat-sifat kesempurnaan. Jumlah sifat wajib yang umum 

dipelajari ada 20 sifat. Salah satu sifat wajib yang utama adalah Wujud, yang artinya Allah itu ada. Allah ada tanpa 

diciptakan oleh siapa pun dan tidak akan pernah binasa. 
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Meyakini sifat wajib Allah membuat hati kita merasa tenang dan selalu terlindungi. Sifat wajib lainnya antara 

lain Qidam (Maha Awal/Ada tanpa permulaan), Baqa' (Maha Kekal), dan Qudrat (Maha Kuasa). Ketika kita melihat 

laut yang luas dan bintang di malam hari, kita menyadari bahwa Allah Maha Kuasa menciptakan segalanya sesuai 

kehendak-Nya tanpa bantuan makhluk lain. 

20 sifat wajib bagi Allah 

 Wujud Ada وجودَ

  Qidam Terdahulu قدامَ

  Baqa’ Kekal بقاء

 Mukhalafatu lil hawaditsi Berbeda dengan yang baru مخالفةَللحوادث

 Qiyamuhu binafsihi Berdiri dengan sendiri قيامهَبنفسهَ

 Wahdaniyah Esa/satu وحدانيةَ

  Qudrah Kuasa قدرةَ

  Iradah Berkehendak إرِدة

  Ilmun Mengetahui علمَ

  Hayya Hidup حياة

  Sama’ Mendengar سَمَعَ 

  Bashar Melihat بَصَرَ 

 Kalam Berkata-kata كِلََمَ 

 Qadiran Maha kuasa قاَدِرًاَ

 Muridan Maha menghendaki مُرِيدًاَ

 Aliman Maha mengetahui عَالِمًاَ

 Hayyan Maha hidup حَيًّا

 Sami’an Maha mendengar سَمِي عاً

 Bashiran Maha melihat بَصِي رًا

مًاَ  Mutakaliman Maha berkata-kata مُتكََل ِ

 

B. Sifat Mustahil Bagi Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

seorang anak muslim sedang membaca Al-Qur'an dengan khusyuk di dekat jendela rumah saat malam hari yang cerah 
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Sifat mustahil bagi Allah Swt. adalah sifat yang tidak mungkin dan tidak layak dimiliki oleh Allah Swt. Sifat 

mustahil merupakan kebalikan dari sifat wajib. Kerana Allah Maha Sempurna, maka segala bentuk kekurangan atau 

kelemahan sama sekali tidak ada pada diri Allah. Jumlah sifat mustahil juga ada 20, berpasangan sebagai lawan dari 

20 sifat wajib. 

 

Sebagai contoh, kebalikan dari sifat Wujud (Ada) adalah 'Adam (Tiada). Mustahil Allah itu tidak ada, sebab 

jika Allah tidak ada, maka alam semesta ini pun tidak pernah diciptakan. Kebalikan dari sifat Qudrat (Maha Kuasa) 

adalah 'Ajzun (Lemah). Mustahil Allah itu lemah, karena Dialah yang mengatur seluruh jalannya tata surya tanpa 

merasa lelah sedikit pun. 

20 sifat mustahil bagi Allah 

 Adam Tidak ada‘ عَدَمَ 

ثَ     Huduts  Baru حُدُو 

   Fana  Binasa فَناَءَِ

 Mukhalafatu lil hawadutsi Menyeruapai makhluk مُمَاثلََتهَُُلِل حَوَادِثَِ

غيرهبَاحتياج   Ihtiyaju bi ghoirihi Membutuhkan selain-Nya 

 Ta’adud Lebih dari satu تعَدَُّدَِ

زَ     Ajzun Lemah‘ عَج 

   Karaha Terpaksa كَرَاهَهَ 

لَ    Jahlun  Bodoh جَه 

تَ    Maut Mati الَ مَو 

مَ     Shummum  Tuli الصُمُّ

   Umyun  Buta عمي

مَ  Bukmu Bisu ال بكُ 

نـُهَُعَاجِزًاَ  Kaunuhu ‘Ajizan Zat yang lemah كَو 

رَهًاَ نـُهَُمُك   Kaunuhu mukruhan Zat yang terpaksa كَو 

نـُهَُجَاهِلًََ  Kaunuhu jahilan Zat yang bodoh كَو 

نـُهَُميتاَ  Kaunuhu mayyitan Zat yang mati كَو 

نـُهَُأصََمَ   Kaunuhu Ashom Zat yang tuli كَو 

نـُهَُأعَ مَى  Kaunuhu a’ma Zat yang buta كَو 

نـُهَُأبَ كَمَ   Kaunuhu abkam Zat yang bisu كَو 

 

C. Sifat Jaiz Bagi Allah Swt. 

Sifat jaiz bagi Allah Swt. adalah hak mutlak atau kebebasan bagi Allah Swt. untuk berbuat sesuatu atau tidak 

berbuat sesuatu. Kata jaiz artinya boleh. Allah Swt. tidak memiliki kewajiban yang memaksanya, dan tidak ada satu 

makhluk pun yang bisa memerintah atau melarang Allah. Sifat jaiz bagi Allah Swt. hanya ada satu, yaitu  

 فِعْلُ كُلِ  مُُْكِنٍ أَوْ تَ ركُْهُ 
Fi'lu kulli mumkinin au tarkuhu 

(berbuat sesuatu yang mungkin terjadi atau meninggalkannya). 
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Anak-anak sedang menanam pohon bersama di halaman sekolah dengan gembira 

Contoh sifat jaiz adalah keputusan Allah menciptakan seseorang berbadan tinggi atau pendek, memberi 

rezeki kaya atau sederhana, serta menurunkan hujan di suatu tempat atau tidak. Allah menciptakan pohon, hewan, 

dan manusia sesuai kehendak-Nya sendiri. Semua yang Allah putuskan adalah yang terbaik bagi makhluk-Nya, 

sehingga kita harus senantiasa bersyukur atas segala takdir-Nya. 

 

Sikapku 

"Aku percaya dan yakin sepenuhnya bahwa Allah Swt. Maha Sempurna. Aku akan selalu beribadah dan berdoa 

hanya kepada-Nya." 

 

 

Kisah Teladan: Kejujuran Anak Gembala dan Khalifah Umar 

Pada zaman dahulu, Khalifah Umar bin Khattab pernah menguji seorang anak gembala di padang pasir. 

Khalifah Umar berpura-pura ingin membeli seekor kambing garapannya. Namun, anak gembala itu menolak karena 

kambing-kambing itu milik tuannya. Khalifah Umar kemudian berkata, "Katakan saja pada tuanmu bahwa 

kambingnya dimakan serigala, dia tidak akan tahu." 

 

Anak gembala itu menggelengkan kepala dan menjawab dengan mantap, "Lantas, di mana Allah? Tuan saya 

mungkin tidak melihat, tetapi Allah Maha Melihat (Basar) dan Maha Mengetahui (Alim)!" Mendengar jawaban itu, 

Khalifah Umar menangis terharu atas keteguhan iman anak tersebut dan langsung memerdekakannya serta 

membelikan seluruh kambing tersebut untuknya. 

 

Responku 

Setelah membaca kisah teladan di atas, centanglah ($\checkmark$) pada kolom yang sesuai dengan perasaanmu: 

No Pernyataan Setuju Tidak Setuju 

1 Aku tidak berani berbuat curang meskipun tidak ada orang yang melihat.   
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No Pernyataan Setuju Tidak Setuju 

2 Aku yakin Allah Swt. selalu melihat semua perbuatan baik dan burukku.   

3 Aku belajar untuk selalu jujur seperti anak gembala tersebut.   

 

Permainan: "Mencari Pasangan Sifat" 

Petunjuk: Hubungkan garis dari Sifat Wajib di kolom kiri ke Sifat Mustahil (kebalikannya) di kolom kanan dengan 

benar! 

Wujud    HUDUS 
Qidam    FANA' 
Baqa'    'ADAM 

Qudrat    'AJZUN 
 

 

Mengenai Mengenal Diri 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut untuk merenungkan dirimu sendiri: 

1. Sebutkan 2 kekurangan yang kamu miliki sebagai manusia, dan bandingkan dengan Allah Swt. yang Maha 

Sempurna! 

2. Mengapa manusia butuh makan, tidur, dan istirahat, sedangkan Allah Swt. tidak memburuhkannya? 

3. Apa yang kamu rasakan saat menyadari bahwa Allah Swt. selalu melihat segala tindakanmu sehari-hari? 

 

Rangkuman 

• Sifat Wajib adalah sifat yang harus ada pada Allah Swt. (jumlahnya 20). 

• Sifat Mustahil adalah sifat yang tidak mungkin ada pada Allah Swt., yang merupakan kebalikan dari sifat 

wajib (jumlahnya 20). 

• Sifat Jaiz adalah kebebasan mutlak bagi Allah Swt. untuk menciptakan sesuatu atau tidak menciptakannya 

(jumlahnya 1). 

• Mengenal sifat-sifat Allah membuat kita lebih rendah hati, jujur, dan tekun beribadah. 

 

Refleksi 

Beri tanda centang (✓) pada kolom yang menggambarkan kemampuanmu setelah mempelajari bab ini! 

No Kemampuan Saya Ya Belum 

1 Saya dapat menjelaskan arti sifat wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah Swt.   

2 Saya dapat menyebutkan contoh-contoh sifat Allah Swt.   
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No Kemampuan Saya Ya Belum 

3 Saya merasa makin percaya dan takut berbuat dosa karena Allah Maha Melihat.   

 

Aktivitasku di Rumah 

Tugas Bersama Orang Tua: 

1. Hapalkan 5 sifat wajib bagi Allah Swt. beserta artinya di depan orang tuamu. 

2. Mintalah orang tua melafalkan satu sifat wajib, lalu kamu menyebutkan sifat mustahil kebalikannya. 

3. Minta tanda tangan orang tua pada buku catatanmu setelah selesai latihan ini! 

 

Latihan Soal 

A. Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, atau c! 

1. Sifat yang pasti ada pada diri Allah Swt. disebut sifat .... 

a. jaiz 

b. wajib 

c. mustahil 

2. Allah Swt. memiliki sifat wajib Wujud. Arti dari Wujud adalah .... 

a. Ada 

b. Kekal 

c. Kuasa 

3. Kebalikan dari sifat wajib Allah Swt. adalah sifat .... 

a. mulia 

b. jaiz 

c. mustahil 

4. Mustahil Allah Swt. itu bersikap lemah ('Ajzun), karena Allah memiliki sifat wajib .... 

a. Qudrat 

b. Iradat 

c. Hayat 

5. Jumlah sifat jaiz bagi Allah Swt. ada .... 

a. 20 

b. 1 

c. 3 
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B. Isian Singkat 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Sifat yang tidak mungkin ada dan tidak layak bagi Allah Swt. disebut sifat .... 

2. Baqa' artinya Maha Kekal. Kebalikan dari Baqa' adalah sifat mustahil Fana', yang artinya .... 

3. Allah Swt. bebas menurunkan hujan atau tidak menurunkan hujan. Hal ini merupakan contoh dari sifat .... Allah 

Swt. 

4. Manusia diciptakan memerlukan bantuan orang lain, sedangkan Allah Swt. tidak memerlukan bantuan siapa 

pun karena Allah Maha .... 

5. Jumlah sifat wajib bagi Allah Swt. yang harus kita pelajari ada ... sifat. 

 

C. Uraian Terbatas 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara singkat dan jelas! 

1. Jelaskan perbedaan antara sifat wajib dan sifat mustahil bagi Allah Swt.! 

2. Tuliskan 3 contoh sifat wajib bagi Allah Swt. beserta artinya! 

3. Apa yang dimaksud dengan sifat jaiz bagi Allah Swt.? 

4. Mengapa kita sebagai manusia tidak boleh sombong jika dikaitkan dengan sifat-sifat Allah Swt.? 

5. Bagaimana cara kita menerapkan rasa meyakini bahwa Allah Swt. memiliki sifat Basar (Maha Melihat) dalam 

kehidupan di sekolah? 

D. Soal Pengayaan 

Kerjakan soal tantangan berikut dengan pemikiran mendalam! 

1. Ahmad melihat temannya hendak mengambil pensil milik orang lain saat kelas sedang sepi. Jika Ahmad 

memahami dan meyakini sifat wajib Allah (Sama' dan Basar), tindakan bijak apa yang seharusnya dilakukan 

Ahmad untuk menegur temannya tersebut? Jelaskan alasannya! 
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BAB 3 

Akhlak Terpuji kepada Allah Swt. 

Indahnya Berbaik Sangka kepada Allah Swt. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian berbaik sangka (husnuzan) kepada Allah Swt. dengan bahasa yang sederhana dan 

tepat. 

2. Mengidentifikasi contoh-contoh sikap berbaik sangka kepada Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari 

(seperti saat menerima takdir, doa yang belum dikabulkan, atau musibah). 

3. Menerapkan dan meyakini kebaikan Allah Swt. melalui sikap bersyukur, sabar, pantang menyerah, dan 

selalu optimis. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Amati: 

Perhatikan gambar di atas! Mungkin ada di antara kalian yang merasa sedih ketika hujan turun karena 

tidak bisa bermain di luar rumah. Namun, perhatikanlah tumbuhan di luar sana yang tumbuh subur dan hijau 

setelah disiram air hujan. 

Hujan bukanlah penghalang kebahagiaan, melainkan rahmat dan kebaikan dari Allah Swt. Ketika kita 

melihat sisi baik dari segala kejadian yang Allah berikan, itulah yang dinamakan berbaik sangka kepada Allah Swt.  

 

A. Pengertian Berbaik Sangka (Husnuzan) kepada Allah Swt. 

Berbaik sangka kepada Allah Swt. dalam bahasa Arab disebut dengan istilah 

husnuzan. Kata husnu berarti baik, sedangkan zan berarti prasangka atau dugaan. 

Jadi, husnuzan kepada Allah Swt. artinya selalu berprasangka baik terhadap segala 

ketentuan, takdir, dan hukum yang ditetapkan oleh Allah Swt. bagi hamba-Nya. 

 

Sebagai seorang muslim yang beriman, kita harus meyakini dalam hati bahwa Allah Swt. Maha Pengasih dan 

Maha Penyayang. Allah tidak pernah berniat mencelakakan atau menyusahkan hamba-Nya. Setiap kejadian yang 

kita alami, baik yang menyenangkan maupun yang menyedihkan, pasti menyimpan kebaikan dan kehendak terbaik 

dari Allah Swt. 

 

B. Bentuk-Bentuk Sikap Berbaik Sangka kepada Allah Swt. 

Ada banyak cara untuk menerapkan sikap berbaik sangka kepada Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketika kita berdoa dan mohon sesuatu tetapi belum dikabulkan, kita tidak boleh marah atau berhenti berdoa. Kita 
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harus yakin bahwa Allah Swt. sedang menunda doa tersebut untuk diberikan di waktu yang lebih tepat atau 

menggantinya dengan hal yang lebih baik. 

 

Selain itu, saat kita mengalami kegagalan atau musibah seperti sakit dan 

kehilangan barang, kita diajarkan untuk bersabar. Kita percaya bahwa sakit 

dapat meleburkan dosa-dosa kecil kita dan menguji ketabahan hati kita. Dengan 

berbaik sangka, seorang anak muslim tidak akan pernah merasa putus asa, 

melainkan terus berusaha dan belajar dengan giat. 

 

seorang anak sedang berdoa di atas sajadah  

 

C. Hikmah Mengamalkan Sikap Husnuzan kepada Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamalkan sikap berbaik sangka kepada Allah Swt. memberikan banyak manfaat yang luar biasa bagi 

jiwa kita. Hati kita akan terasa tenteram, damai, dan terhindar dari rasa iri, dengki, atau menyalahkan keadaan. 

Orang yang selalu berbaik sangka kepada Allah akan memiliki jiwa yang optimis dan percaya diri dalam menghadapi 

segala tantangan hidup. 

 

Dalam sebuah hadis qudsi, Allah Swt. berfirman bahwa Dia bertindak sesuai dengan prasangka hamba-Nya. 

Jika kita berprasangka baik bahwa Allah akan menolong dan menyayangi kita, maka Allah akan memberikan 

kebaikan tersebut. Sebaliknya, berburuk sangka (su'uzan) hanya akan membuat hidup kita penuh dengan 

kegelisahan dan rasa kecewa. 

 

Sikapku 

"Aku selalu meyakini bahwa semua yang ditentukan Allah Swt. adalah yang terbaik untukku. Aku akan selalu 

bersyukur, bersabar, dan tidak pernah berputus asa." 
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Kisah Teladan: Keteguhan Hati Nabi Yunus a.s. dalam Perut Ikan 

Nabi Yunus a.s. pernah diuji oleh Allah Swt. dengan terombang-ambing di lautan luas hingga akhirnya 

ditelan oleh seekor ikan paus yang sangat besar. Di dalam kegelapan perut ikan, di dasar lautan yang dingin, Nabi 

Yunus a.s. tidak pernah berburuk sangka atau menyalahkan Allah Swt. atas musibah berat yang menimpanya. 

 

Nabi Yunus a.s. terus berbaik sangka kepada Allah Swt. Beliau bertobat, mengakui kekhilafannya, dan 

memanjatkan doa dengan penuh keyakinan: "Lā ilāha illā anta subḥānaka innī kuntu minaẓ-ẓālimīn" (Tidak ada 

Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, sungguh aku termasuk orang-orang yang zalim). Karena ketulusan dan sikap 

berbaik sangkanya kepada Allah Swt., Allah mengabulkan doanya dan menyelamatkan Nabi Yunus a.s. hingga keluar 

dari perut ikan dalam keadaan selamat. 

 

Responku 

Setelah membaca kisah teladan Nabi Yunus a.s., beri tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan sikapmu: 

No Pernyataan Setuju 
Tidak 

Setuju 

1 
Aku tidak akan menyalahkan keadaan ketika mengalami kesulitan atau 

musibah. 
  

2 
Aku akan terus berdoa dan memohon pertolongan Allah Swt. dalam 

situasi apa pun. 
  

3 
Aku yakin setiap kesulitan pasti ada kemudahan yang disiapkan oleh Allah 

Swt. 
  

 

 

Permainan: "Pilah Sikap: Husnuzan atau Su'uzan?" 

Petunjuk: Tuliskan kata HUSNUZAN jika pernyataan menunjukkan berbaik sangka, atau SU'UZAN jika 

menunjukkan berburuk sangka! 

1. Kecewa dan malas berdoa karena nilai ujian belum sesuai harapan. (........................) 

2. Yakin bahwa obat yang pahit adalah jalan dari Allah agar tubuh menjadi sehat kembali. (........................) 

3. Menganggap Allah tidak sayang karena tidak dibelikan mainan baru oleh orang tua. (........................) 

4. Menerima dengan lapang dada saat hujan turun dan yakin bahwa hujan membawa berkah. 

(........................) 
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Mengenai Mengenal Diri 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur sesuai pengalaman pribadimu: 

1. Ceritakan satu pengalamanmu ketika doamu tidak langsung dikabulkan oleh Allah Swt.! Bagaimana 

perasaanmu saat itu? 

2. Apa yang biasanya kamu lakukan ketika kamu merasa sedih atau mengalami kegagalan di sekolah? 

3. Mengapa berbaik sangka kepada Allah Swt. bisa membuat hatimu terasa lebih tenang dan damai? 

 

 

Rangkuman 

• Berbaik sangka (husnuzan) kepada Allah Swt. artinya meyakini bahwa seluruh ketentuan dan takdir Allah 

Swt. adalah hal yang terbaik bagi hamba-Nya. 

• Kebalikan dari berbaik sangka adalah berburuk sangka (su'uzan), yaitu sikap tercela yang harus kita 

hindari. 

• Bentuk berbaik sangka kepada Allah antara lain: bersyukur saat senang, bersabar saat diuji, dan pantang 

menyerah dalam berdoa serta berusaha. 

• Hikmah berbaik sangka membuat hati tenteram, pikiran positif, dan semakin dicintai oleh Allah Swt. 

 

Refleksi 

Beri tanda centang (✓) pada kolom yang paling menggambarkan dirimu! 

No Kemampuan Saya Ya Belum 

1 Saya memahami arti berbaik sangka (husnuzan) kepada Allah Swt.   

2 Saya bisa membedakan mana sikap husnuzan dan mana sikap su'uzan.   

3 Saya selalu berusaha tersenyum dan ikhlas menerima takdir Allah Swt.   

 

Aktivitasku di Rumah 

Tugas Bersama Orang Tua: 

1. Ceritakanlah kisah keteladanan Nabi Yunus a.s. yang telah kamu pelajari di sekolah kepada ayah atau 

ibumu. 

2. Mintalah nasihat dari orang tua mengenai cara terbaik untuk tetap bersabar ketika keinginanmu belum 

terwujud. 

3. Mintalah tanda tangan atau paraf orang tua di buku tugasmu sebagai tanda kalian telah berdiskusi! 
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Latihan Soal 

A. Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, atau C! 

1. Berbaik sangka kepada Allah Swt. dalam bahasa Arab disebut .... 

A. su'uzan 

B. husnuzan 

C. hasad 

2. Apabila cita-cita atau keinginan kita belum tercapai, sikap kita terhadap Allah Swt. sebaiknya .... 

A. marah dan mengeluh 

B. tidak mau berdoa lagi 

C. tetap berbaik sangka dan terus berusaha 

3. Sikap yang merupakan lawan atau kebalikan dari berbaik sangka adalah .... 

A. berburuk sangka 

B. rendah hati 

C. jujur 

4. Fatimah mendapati sepedanya bocor saat hendak berangkat sekolah. Fatimah bersabar dan yakin ada hikmah 

di balik kejadian itu. Sikap Fatimah menunjukkan .... 

A. su'uzan kepada teman 

B. husnuzan kepada Allah Swt. 

C. putus asa 

5. Salah satu hikmah dan manfaat dari sikap berbaik sangka kepada Allah Swt. adalah .... 

A. membuat hati menjadi gelisah 

B. menjadikan hidup tenang dan tenteram 

C. dijauhi oleh teman-teman 

 

B. Isian Singkat 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Istilah husnuzan terdiri dari kata husnu yang artinya baik dan zan yang artinya .... 

2. Setiap takdir dan ketentuan dari Allah Swt. pasti mengandung ... bagi hamba-Nya. 

3. Saat mendapat cobaan berupa sakit, seorang anak muslim harus bersabar dan yakin bahwa Allah Swt. akan 

memberikan .... 

4. Allah Swt. akan bertindak sesuai dengan ... hamba-Nya. 

5. Menuduh bahwa Allah Swt. tidak adil adalah contoh perbuatan ... yang harus dijauhi. 
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C. Uraian Terbatas 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara singkat dan jelas! 

1. Apakah yang dimaksud dengan berbaik sangka (husnuzan) kepada Allah Swt.? 

2. Sebutkan 2 contoh tindakan berbaik sangka kepada Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari! 

3. Mengapa kita tidak boleh berputus asa ketika doa yang kita panjatkan belum dikabulkan oleh Allah Swt.? 

4. Jelaskan hikmah yang kita dapatkan jika kita selalu berbaik sangka kepada Allah Swt.! 

5. Bagaimana sikapmu jika temanmu merasa berkecil hati dan sedih karena tidak menjadi juara kelas? 

 

D. Soal Pengayaan 

Kerjakan soal tantangan berikut dengan pemikiran mendalam! 

1. Rizky telah belajar dengan sangat tekun dan selalu berdoa untuk menghadapi ujian PAI. Namun, saat 

pengumuman, nilai Rizky ternyata belum mencapai target yang ia inginkan. Rizky mulai merasa sedih dan enggan 

untuk belajar lagi. Jika kamu menjadi sahabat Rizky, nasihat apa yang akan kamu sampaikan berdasarkan 

pemahamanmu tentang sikap berbaik sangka (husnuzan) kepada Allah Swt.? Jelaskan alasanmu! 
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BAB 4 

Merdu Panggilan Salat: Menerapkan Azan dan Ikamah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian, fungsi, dan lafal azan serta ikamah dengan tepat. 

2. Mempraktikkan lafal dan tata cara melantunkan azan serta ikamah secara santun dan percaya diri. 

3. Menunjukkan kebiasaan mendengarkan, menjawab azan, dan bersegera melaksanakan salat berjemaah 

sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

seorang anak laki-laki peci sedang memegang mikrofon di dalam masjid untuk melantunkan azan,  

sementara beberapa jemaah berjalan masuk ke masjid dengan tenang 

 

Aktivitas Amati: 

Perhatikan gambar di atas! Setiap kali waktu salat fardu tiba, kita selalu mendengar suara azan bergema 

dari menara masjid atau mushalah. Suara panggilan yang merdu itu mengajak seluruh umat Islam untuk 

menyatukan langkah menuju masjid. Mendengar panggilan azan membangkitkan semangat dalam dada kita untuk 

segera berwudu dan melaksanakan salat. Mengapa suara azan begitu penting dalam kehidupan seorang muslim? 

Mari kita pelajari bersama! 

 

A. Pengertian dan Fungsi Azan serta Ikamah 

Azan secara bahasa artinya adalah pemberitahuan atau seruan. Dalam 

ajaran Islam, azan adalah seruan atau panggilan khusus yang ditandai dengan 

lafal-lafal tertentu sebagai tanda bahwa waktu salat fardu telah tiba. Orang 

yang mengumandangkan azan disebut muazin. Melantunkan azan hukumnya 

sunah muakad (sunah yang sangat dianjurkan) sebelum melaksanakan salat 

berjemaah. 

 

Adapun ikamah adalah seruan atau panggilan yang dilantunkan sebagai tanda bahwa salat fardu akan 

segera dimulai. Berbeda dengan azan yang dilantunkan dengan nada yang agak panjang dan nyaring untuk 

memanggil orang yang jauh, ikamah dilantunkan dengan nada yang lebih cepat dan rapat karena ditujukan bagi 

jemaah yang sudah berkumpul di dalam masjid atau musala. 
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B. Lafaz dan Tata Cara Azan serta Ikamah 

Mengumandangkan azan dan ikamah memiliki aturan serta adab yang harus diperhatikan oleh seorang 

muazin. Muazin disunahkan dalam keadaan suci dari hadas kecil maupun besar, berdiri menghadap kiblat, serta 

menyumbat kedua telinganya dengan jari telunjuk saat melantunkan azan agar suaranya lebih teratur dan bergema. 

Ketika mengucapkan kalimat "Hayya 'alaṣ-ṣalāh", muazin menoleh ke kanan, dan saat "Hayya 'alal-falāḥ", menoleh 

ke kiri. 

Lafaz Azan 

Arti Latin Lafaz 
Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar 

Allaahu Akbar, Allaahu Akbar (2x) (٢x)  ََُاَللهُ اكَْبََُ،اَللهُ اكَْب 
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah 

Asyhadu allaa illaaha 
illallaah (2x) 

(٢x)  ُالل  أَشْهَدُ اَنْ لَا إِلٰهَ إِلاا
Aku bersaksi bahwa nabi 
Muhammad itu adalah utusan 
Allah 

Asyhadu anna Muhammadar 
rasuulullah (2x) 

(٢x)  ِاَشْهَدُ اَنا مَُُمادًا رَسُوْلُ الل 

Marilah mendirikan salat Hayya 'alashshalaah (2x) (٢x)  ِحَيا عَلَى الصالَاة 
Marilah menuju kepada 
kejayaan 

Hayya 'alalfalaah (2x) (٢x)  ِحَيا عَلَى الْفَلَاح 
Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar 

Allaahu Akbar, Allaahu Akbar (1x) (١x)  ََُاَللهُ اكَْبََُ ،اَللهُ اكَْب 
Tiada Tuhan selain Allah. Laa ilaaha illallaah (1x). (١x)  ُالل  لَا إِلَهَ إِلاا

 

Lafal azan terdiri dari takbir, syahadat, ajakan salat, ajakan menuju kemenangan, dan diakhiri dengan tahlil. 

Khusus pada azan Subuh, ditambahkan lafal  ِالَصالَاةُ خَيٌْْ مِنَ الن اوْم "Aṣ-ṣalātu khairum minan-naūm" (salat itu lebih 

baik daripada tidur) sebanyak dua kali setelah kalimat  ِالْفَلَاح عَلَى   Sementara itu, pada .(Hayya 'alal-falāḥ) حَيا 

ikamah terdapat tambahan lafal "Qad qāmatiṣ-ṣalāh" (sungguh salat akan segera didirikan) yang dibaca dua kali. 

Lafaz Ikamah 

Arti Latin Lafaz 

Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar 

Allaahu Akbar, Allaahu Akbar (1x) (١x)  ََُاَللهُ اكَْبََُ،اَللهُ اكَْب 
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah 

Asyhadu allaa illaaha 
illallaah (1x) 

(١x)  ُالل  أَشْهَدُ اَنْ لَا إِلٰهَ إِلاا
Aku bersaksi bahwa nabi 
Muhammad itu adalah utusan 
Allah 

Asyhadu anna Muhammadar 
rasuulullah (1x) 

(١x)  ِاَشْهَدُ اَنا مَُُمادًا رَسُوْلُ الل 

Marilah mendirikan salat Hayya 'alashshalaah (1x) (١x)  ِحَيا عَلَى الصالَاة 
Marilah menuju kepada 
kejayaan 

Hayya 'alalfalaah (1x) (١x)   ِحَيا عَلَى الْفَلَاح 
Sesungguhnya sudah hampir 
mengerjakan shalat. 

Qad qaamatish-shalaah (2x) (٢x) ُقَدْ قاَمَتِ الصالَاة 
Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar 

Allaahu Akbar, Allaahu Akbar (1x) (١x)  ََُاَللهُ اكَْبََُ ،اَللهُ اكَْب 
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Tiada Tuhan selain Allah. Laa ilaaha illallaah (1x). (١x)  ُالل  لَا إِلَهَ إِلاا
 

C. Adab Mendengarkan dan Menjawab Azan serta Ikamah 

Ketika azan bergema, umat Islam dianjurkan untuk menghentikan sejenak segala aktivitas seperti berbicara, 

bermain, atau menonton televisi. Kita disunahkan untuk mendengarkan azan dengan khusyuk dan menjawab setiap 

kalimat yang diucapkan oleh muazin. Cara menjawabnya adalah dengan menirukan lafal yang diucapkan muazin, 

kecuali pada bacaan "Hayya 'alaṣ-ṣalāh" dan "Hayya 'alal-falāḥ", kita menjawabnya dengan membaca "Lā ḥaula wa 

lā quwwata illā billāhil-'aliyyil-'aẓīm". 

 

Setelah azan selesai dikumandangkan, kita dianjurkan untuk membaca doa setelah azan dan memohon 

keberkahan bagi Nabi Muhammad saw. Menerapkan adab saat mendengarkan azan menunjukkan bentuk rasa 

hormat dan ketaatan kita kepada Allah Swt. Anak yang terbiasa bersiap salat saat azan berkumandang akan tumbuh 

menjadi pribadi yang disiplin dan dicintai Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sikapku 

"Aku selalu menghentikan kegiatan saat mendengar azan, menjawab lafal azan dengan khusyuk, dan segera 

bersiap untuk melaksanakan salat tepat waktu." 

 

Kisah Teladan: Bilal bin Rabah, Muazin Pertama Rasulullah saw. 

Bilal bin Rabah r.a. adalah seorang sahabat Nabi saw. yang berasal dari Abasinia (Ethiopia). Sebelum masuk 

Islam, ia adalah seorang budak yang sering disiksa oleh majikannya karena mempertahankan keimanannya kepada 

Allah Swt. Namun, keteguhan hati Bilal membuat sahabat Abu Bakar as-Siddiq r.a. tergerak untuk 

memerdekakannya. 
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Karena kejujuran, ketakwaan, serta suaranya yang sangat merdu dan lantang, Rasulullah saw. menunjuk 

Bilal bin Rabah sebagai muazin pertama dalam sejarah Islam. Setiap kali waktu salat tiba, Bilal memanjat tempat 

yang tinggi di dekat Masjid Nabawi untuk melantunkan azan. Suara Bilal yang penuh penghayatan membuat hati 

para sahabat bergetar dan meneteskan air mata rindu kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya. 

 

Responku 

Setelah membaca kisah keteladanan Bilal bin Rabah r.a., beri tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan 

sikapmu: 

No Pernyataan Setuju 
Tidak 

Setuju 

1 
Aku ingin belajar melantunkan azan atau ikamah dengan suara yang jelas 

dan merdu. 
  

2 
Aku tidak akan mengobrol atau bercanda saat azan sedang 

dikumandangkan. 
  

3 
Aku akan segera berwudu dan melaksanakan salat saat mendengar 

panggilan azan. 
  

 

Permainan: "Jodohkan Lafal Azan dan Jawabannya" 

Petunjuk: Hubungkan garis dari Lafal Azan di kolom kiri ke jawaban yang tepat di kolom kanan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenai Mengenal Diri 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan kebiasaan dan pengalaman pribadimu di rumah atau 

sekolah: 

1. Apa yang biasanya kamu lakukan jika sedang asyik bermain tiba-tiba terdengar suara azan? 

2. Apakah kamu sudah pernah mencobanya/mampu melantunkan azan atau ikamah di rumah maupun di 

mushola? Bagaimana perasaanmu? 

Allāhu Akbar, 
Allāhu Akbar 
 

 

  
Lā ḥaula wa lā quwwata illā 
billāhil-'aliyyil-'aẓīm 

Hayya 'alaṣ-ṣalāh 
 

 
  Ṣadaqta wa bararta 

Aṣ-ṣalātu khairum 
minan-naūm 
 

 

  Allāhu Akbar, Allāhu Akbar 

Lā ilāha illallāh    Lā ilāha illallāh 
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3. Mengapa kamu harus melatih diri untuk salat tepat waktu setelah azan berkumandang? 

 

 

Rangkuman 

• Azan adalah seruan atau panggilan sebagai tanda bahwa waktu salat fardu telah tiba. 

• Ikamah adalah seruan atau seruan singkat sebagai tanda bahwa salat fardu akan segera didirikan. 

• Orang yang mengumandangkan azan disebut muazin. 

• Ketika mendengarkan azan, kita dianjurkan mengiang/menjawab lafal azan, berdoa sesudahnya, dan 

segera mengambil air wudu untuk salat berjemaah. 

• Bilal bin Rabah r.a. adalah muazin pertama dalam sejarah umat Islam. 

 

 

Refleksi 

Beri tanda centang (✓) pada kolom yang paling menggambarkan dirimu! 

No Kemampuan Saya Ya Belum 

1 Saya paham perbedaan antara azan dan ikamah.   

2 Saya dapat menjawab lafal azan dengan benar saat mendengarkannya.   

3 Saya selalu bersegera salat ketika mendengar azan berkumandang.   

 

 

Aktivitasku di Rumah 

Tugas Bersama Orang Tua: 

1. Praktikkan lafal azan (bagi anak laki-laki) atau ikamah di depan ayah/ibu di rumah. 

2. Mintalah orang tua mendampingimu dan mengoreksi panjang-pendek bacaan serta pelafalan kalimatnya. 

3. Minta tanda tangan/paraf orang tua di buku PAI sebagai tanda kamu telah berlatih! 

 

 

Latihan Soal 

A. Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, atau C! 

1. Panggilan atau seruan sebagai tanda waktu salat fardu telah tiba disebut .... 

A. ikamah 

B. azan 
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C. takbiratukihram 

2. Orang yang bertugas mengumandangkan azan di masjid disebut .... 

A. imam 

B. khatib 

C. muazin 

3. Seruan yang menandakan bahwa salat berjemaah akan segera dimulai adalah .... 

A. ikamah 

B. azan 

C. khotbah 

4. Lafal "Aṣ-ṣalātu khairum minan-naūm" hanya terdapat pada azan untuk salat .... 

A. Magrib 

B. Isya 

C. Subuh 

5. Ketika muazin mengucapkan "Hayya 'alaṣ-ṣalāh", kita disunahkan menjawab dengan lafal .... 

A. Allāhu Akbar 

B. Lā ḥaula wa lā quwwata illā billāhil-'aliyyil-'aẓīm 

C. Lā ilāha illallāh 

 

B. Isian Singkat 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Muazin disunahkan mengumandangkan azan dengan menghadap ke arah .... 

2. Tambahan lafal "Qad qāmatiṣ-ṣalāh" dibaca pada saat mengumandangkan .... 

3. Muazin pertama pada zaman Rasulullah saw. yang memiliki suara merdu adalah sahabat .... 

4. Saat mendengar azan, kita sebaiknya menghentikan pembicaraan dan mendengarkannya dengan .... 

5. Mengucapkan kalimat azan dan ikamah harus dalam keadaan suci dari .... 

 

C. Uraian Terbatas 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara singkat dan jelas! 

1. Jelaskan perbedaan fungsi antara azan dan ikamah! 

2. Sebutkan 2 adab yang harus diperhatikan oleh seorang muazin ketika hendak mengumandangkan azan! 

3. Bagaimana cara kita menjawab lafal azan ketika muazin mengucapkan "Allāhu Akbar, Allāhu Akbar"? 

4. Mengapa kita tidak boleh gaduh atau bercanda saat azan sedang berkumandang? 

5. Tuliskan doa singkat yang dibaca setelah azan selesai! 

 

D. Soal Pengayaan 

Kerjakan soal tantangan berikut dengan pemikiran mendalam! 
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Hasan dan teman-temannya sedang bermain sepak bola di lapangan desa. Ketika sedang asyik bermain, 

tiba-tiba suara azan Asar bergema dari musala dekat lapangan. Sebagian teman Hasan mengajak untuk tetap 

melanjutkan permainan sampai selesai, namun Hasan teringat pelajaran PAI tentang adab mendengarkan azan dan 

keutamaan salat berjemaah. 

 

Apa langkah dan tindakan terbaik yang sebaiknya dilakukan serta dikatakan oleh Hasan kepada teman-

temannya? Jelaskan alasanmu! 
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BAB 5 

Meneladani Kisah Hidup Nabi Muhammad saw. 

Mengenal Kelahiran dan Masa Kanak-Kanak Nabi Muhammad saw. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menceritakan kembali peristiwa kelahiran dan silsilah keluarga Nabi Muhammad saw. secara runut. 

2. Menjelaskan peristiwa-peristiwa penting pada masa kanak-kanak Nabi Muhammad saw. dengan benar. 

3. Menunjukkan sikap jujur, mandiri, penyayang, dan santun sebagai wujud meneladani masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad saw. dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pemandangan sudut Kota Makkah zaman dahulu 

Aktivitas Amati: 

Perhatikan gambar suasana Kota Makkah di atas! Pada zaman dahulu, Makkah adalah kota padang pasir 

yang diliputi kegelapan akhlak (zaman Jahiliah). Namun, di kota inilah lahir seorang bayi mulia yang membawa 

cahaya penerang bagi seluruh alam semesta. 

 

Bayi tersebut adalah Nabi Muhammad saw. Tahukah kamu peristiwa luar biasa apa saja yang terjadi 

menjelang dan saat kelahiran Nabi Muhammad saw.? Mari kita pelajari bersama kisah masa kecil beliau yang sangat 

menginspirasi! 

 

A. Kelahiran Nabi Muhammad saw. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nabi Muhammad saw. lahir di Kota Makkah pada hari Senin, tanggal 12 Rabiulawal Tahun Gajah. Dinamakan 

Tahun Gajah karena pada tahun tersebut terjadi peristiwa diserangnya Kota Makkah oleh pasukan gajah dari Yaman 
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yang dipimpin oleh Raja Abrahah. Raja Abrahah ingin menghancurkan Ka'bah, tetapi Allah Swt. menghancurkan 

pasukan tersebut dengan mengirimkan burung Ababil yang membawa batu panas dari neraka. 

 

Nabi Muhammad saw. lahir dalam keadaan yatim, karena ayah beliau yang bernama Abdullah telah 

meninggal dunia saat Nabi Muhammad saw. masih berada di dalam kandungan ibunya sekitar enam bulan. Ibu 

beliau bernama Siti Aminah, seorang wanita mulia dan bertutur kata lembut. Ayah dari Abdullah (kakek Nabi 

Muhammad saw.) yang bernama Abdul Muttalib sangat gembira atas kelahiran cucunya dan memberinya nama 

"Muhammad", yang artinya orang yang terpuji. 

 

B. Masa Pengasuhan dan Yatim Piatu 

Bangsa Arab pada zaman dahulu memiliki tradisi menyusukan dan 

menitipkan anak-anak bayi mereka kepada wanita di pedesaan agar 

tumbuh menjadi anak yang sehat, kuat, dan berbahasa fasih. Bayi 

Muhammad dititipkan kepada seorang wanita baik hati bernama Halimah 

as-Sa'diyah dari dusun Bani Sa'ad. Selama merawat Muhammad kecil, 

kehidupan Halimah dan keluarganya dipenuhi dengan keberkahan, ternak 

mereka menjadi gemuk, dan susu perahannya sangat berlimpah.  

          suasana perkampungan Bani Sa'ad 

 

Setelah berusia empat tahun (ada yang menyebutkan hingga lima/enam tahun), Muhammad kecil 

dikembalikan kepada ibunya, Siti Aminah. Namun, ketika Muhammad berusia enam tahun, saat dalam perjalanan 

pulang dari ziarah ke makam ayahnya di Madinah, ibundanya jatuh sakit dan meninggal dunia di sebuah desa 

bernama Abwa. Muhammad kecil kini menjadi anak yatim piatu yang tidak lagi memiliki ayah dan ibu, tetapi beliau 

tidak pernah berkecil hati. 

C. Masa Kanak-Kanak dan Pembentukan Akhlak Terpuji 

Sepeninggal ibunya, Muhammad kecil diasuh oleh kakeknya, Abdul Muttalib, yang sangat mencintainya. 

Namun, dua tahun kemudian kakeknya meninggal dunia saat Muhammad berusia delapan tahun. Pengasuhan 

selanjutnya dilanjutkan oleh pamannya, Abu Talib, seorang pimpinan suku yang bijaksana namun hidup bersahaja. 

Bersama pamannya, Muhammad tumbuh menjadi anak yang sangat mandiri, berani, dan suka membantu. 
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Pada masa kanak-kanak, Nabi Muhammad saw. bekerja menggembalakan domba-domba milik penduduk 

Makkah. Pekerjaan menggembala domba melatih diri beliau menjadi anak yang sabar, tekun, dan penuh kasih 

sayang kepada sesama makhluk. Karena kejujuran dan budi pekertinya yang sangat luhur sejak kecil, masyarakat 

Makkah memberi beliau julukan Al-Amin, yang artinya orang yang dapat dipercaya. 

 

Sikapku 

"Aku akan meneladani sifat jujur, mandiri, dan penyayang yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw. sejak masa 

kanak-kanak." 

 

Kisah Teladan: Kejujuran Muhammad Kecil dan Julukan Al-Amin 

Sejak masa kecilnya, Nabi Muhammad saw. tidak pernah sekalipun berbohong, baik dalam hal kecil maupun 

besar. Beliau juga tidak pernah berbuat curang saat bermain atau menggembalakan domba bersama teman-

temannya. Setiap kali diberi amanah atau titipan oleh orang lain, beliau selalu menjalankannya dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

Penduduk Makkah sangat mengagumi kebiasaan jujur dan tutur kata lembut Muhammad kecil. Saat anak-

anak seusianya sering berbuat jahil atau meminum minuman keras pada zaman Jahiliah, Muhammad kecil selalu 

menjaga kehormatan dirinya dari perbuatan tercela. Oleh karena itulah, masyarakat Makkah yang tua maupun 

muda sepakat menyematkan julukan kehormatan Al-Amin (Orang yang Sangat Terpercaya) kepada beliau. 

 

Responku 

Setelah membaca kisah keteladanan Nabi Muhammad saw. di atas, beri tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai 

dengan sikapmu: 

No Pernyataan Setuju Tidak Setuju 

1 
Aku akan selalu berkata jujur kepada orang tua dan 

guru dalam situasi apa pun. 
  

2 
Aku ingin belajar mandiri dengan merapikan 

perlengkapan sekolahku sendiri. 
  

3 
Aku akan bersabar dan menyayangi hewan serta 

tidak menyakiti sesama teman. 
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Permainan: "Jodohkan Tokoh dan Perannya" 

Petunjuk: Hubungkan garis dari nama Tokoh di kolom kiri ke Perannya di kolom kanan dengan benar! 

 

 

 

 

 

Mengenal Diri 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan kebiasaan dan pengalaman pribadimu: 

1. Apa saja kegiatan mandiri yang sudah bisa kamu lakukan sendiri di rumah tanpa harus diperintah orang tua? 

2. Bagaimana caramu menunjukkan sikap jujur ketika secara tidak sengaja merusakkan mainan atau barang 

milik temanmu? 

3. Sifat mulia apa dari Nabi Muhammad saw. kecil yang paling ingin kamu tiru dalam kehidupan sehari-hari? 

 

 

Rangkuman 

• Nabi Muhammad saw. lahir di Makkah pada hari Senin, 12 Rabiulawal Tahun Gajah. 

• Ayah beliau bernama Abdullah (wafat sebelum beliau lahir) dan ibunya bernama Siti Aminah (wafat saat 

beliau berusia 6 tahun). 

• Nabi Muhammad saw. disusukan dan diasuh di pedesaan oleh Halimah as-Sa'diyah. 

• Setelah menjadi yatim piatu, beliau diasuh oleh kakeknya Abdul Muttalib, kemudian dilanjutkan oleh 

pamannya Abu Talib. 

• Sejak kecil Nabi Muhammad saw. bekerja menggembalakan domba dan mendapat julukan Al-Amin karena 

sangat jujur dan terpercaya. 

 

Refleksi 

Beri tanda centang (✓) pada kolom yang paling menggambarkan dirimu! 

No Kemampuan Saya Ya Belum 

1 
Saya dapat menceritakan peristiwa kelahiran Nabi 

Muhammad saw. 
  

2 
Saya mengetahui nama-nama anggota keluarga 

yang mengasuh Nabi Muhammad saw. 
  

Abdullah    Ibu kandung Nabi Muhammad saw 
Siti Aminah    Ayah kandung Nabi Muhammad saw 
Halimah as-Sa'diyah    Kakek yang mengasuh Nabi 

Muhammad saw 
Abdul Muttalib    Ibu susuan Nabi Muhammad saw. 
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No Kemampuan Saya Ya Belum 

3 
Saya selalu berusaha jujur dan mandiri seperti Nabi 

Muhammad saw. kecil. 
  

 

Aktivitasku di Rumah 

Tugas Bersama Orang Tua: 

1. Ceritakanlah silsilah keluarga singkat Nabi Muhammad saw. (ayah, ibu, kakek, paman, dan ibu susuan) 

kepada orang tuamu. 

2. Diskusikan bersama orang tua mengenai latihan kemandirian yang bisa kamu lakukan sendiri di rumah 

(seperti menyapu kamar atau mencuci piring sendiri). 

3. Minta tanda tangan atau paraf orang tua pada buku tugasmu sebagai bukti kalian telah berdiskusi! 

 

 

Latihan Soal 

A. Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, atau C! 

1. Nabi Muhammad saw. lahir pada tanggal 12 Rabiulawal yang dinamakan Tahun Gajah karena .... 

A. Makkah diserang oleh pasukan gajah pimpinan Raja Abrahah 

B. masyarakat Makkah memelihara banyak gajah 

C. lahir di dekat sarang gajah 

2. Ayah kandung Nabi Muhammad saw. yang wafat saat beliau masih dalam kandungan bernama .... 

A. Abu Talib 

B. Abdullah 

C. Abdul Muttalib 

3. Ibu susuan yang merawat dan membesarkan Nabi Muhammad saw. di pedesaan Bani Sa'ad adalah .... 

A. Siti Aminah 

B. Siti Khadijah 

C. Halimah as-Sa'diyah 

4. Saat berusia delapan tahun, kakek Nabi Muhammad saw. wafat, kemudian pengasuhan beliau dilanjutkan oleh 

pamannya yang bernama .... 

A. Abu Talib 

B. Abu Lahab 

C. Hamzah 
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5. Pekerjaan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. pada masa kanak-kanak untuk melatih kesabaran dan 

kemandirian adalah .... 

A. berlayar 

B. menggembala domba 

C. bertani padi 

 

B. Isian Singkat 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Nabi Muhammad saw. lahir di kota .... 

2. Ibu kandung Nabi Muhammad saw. yang bernama Siti Aminah wafat di sebuah desa bernama .... 

3. Anak yang ditinggal wafat oleh kedua orang tuanya dinamakan anak .... 

4. Julukan Al-Amin yang diberikan masyarakat Makkah kepada Nabi Muhammad saw. artinya .... 

5. Burung yang dikirim oleh Allah Swt. untuk menghancurkan pasukan gajah pimpinan Raja Abrahah adalah burung 

.... 

C. Uraian Terbatas 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara singkat dan jelas! 

1. Mengapa tahun kelahiran Nabi Muhammad saw. disebut sebagai Tahun Gajah? 

2. Tuliskan silsilah keluarga dekat Nabi Muhammad saw. (nama ayah, ibu, kakek, dan paman)! 

3. Pelajaran apa yang dapat kita ambil dari peristiwa diwafatkannya ibu kandung Nabi Muhammad saw. saat beliau 

masih kecil? 

4. Mengapa Nabi Muhammad saw. mendapat julukan Al-Amin dari masyarakat Makkah sejak beliau masih muda? 

5. Sebutkan 2 contoh tindakan yang menunjukkan sikap mandiri dalam kehidupanmu sehari-hari di rumah! 

 

D. Soal Pengayaan 

Kerjakan soal tantangan berikut dengan pemikiran mendalam! 

Dalam menggembala domba, Muhammad kecil belajar untuk bersabar, menjaga keselamatan hewan 

ternak, dan tidak membeda-bedakan mana domba yang kuat atau lemah. 

Jika dihubungkan dengan kehidupan sekolahmu saat ini, bagaimana kamu dapat menerapkan nilai-nilai 

kesabaran dan rasa kepedulian yang dipelajari Nabi Muhammad saw. saat menggembala domba tersebut ketika 

berinteraksi dengan teman-teman di kelasmu? Jelaskan pendapatmu! 
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